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ABSTRAK 

Perairan pesisir Socah, Kabupaten Bangkalan, merupakan wilayah yang memiliki potensi 
keanekaragaman hayati tinggi, khususnya kelompok kerang (Bivalvia). Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan inventarisasi jenis-jenis kerang yang ditemukan di wilayah tersebut sebagai dasar 
pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
metode random sampling, kemudian spesimen diidentifikasi berdasarkan morfologi, morfometrik, serta 
pencocokan data dengan sumber ilmiah dan database biodiversitas seperti World Register of Marine 
Species (WoRMS) dan Global Biodiversity Information Facility (GBIF). Hasil identifikasi menunjukkan 
terdapat 12 jenis kerang berdasarkan nomenklatur lokal, di antaranya kerang kampak (Atrina 
pectinata), kerang hijau (Perna viridis), kerang kepah/kerang putih/kerang tahu (Meretrix meretrix), 
kerang darah (Anadara granosa), kerang kipas (Mimachlamys varia), kerang batik (Paratapes 
undulatus), kerang cokelat (Meretrix lusoria), kerang kor-kor (genus Anadara), kerang tiram/tiram 
Pasifik (Crassostrea gigas), kerang putih tipis dan kerang licin yang sama-sama termasuk dalam genus 
Dosinia, kerang iris (Pharus legumen). Beberapa spesies yang memiliki kemiripan morfologi (cryptic 
species) disarankan untuk dianalisis lebih lanjut secara molekuler. Hasil pengukuran kualitas air 
menunjukkan suhu 29,5°C, pH 7,7, DO 5,5 mg/l, dan salinitas 28 ppt, semuanya berada dalam kisaran 
optimal untuk kehidupan kerang. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya dokumentasi dan 
identifikasi awal keanekaragaman kerang secara ilmiah sebagai langkah awal konservasi dan 
pemanfaatan sumber daya pesisir yang berkelanjutan, serta kami menekankan perlunya revisi 
taksonomi dan praktik taksonomi yang menggabungkan data molekuler dan morfologi. 

Kata kunci: biodiversitas, cryptic species, identifikasi morfologi, inventarisasi, kerang 

ABSTRACT 

The coastal waters of Socah, Bangkalan Regency, are an area with high biodiversity potential, 
particularly among bivalve mollusks (Bivalvia). This study aims to inventory the bivalve species found 
in the area as a foundation for sustainable marine resource management. Sampling was conducted 
using a random sampling method, and specimens were subsequently identified based on morphological 
and morphometric characteristics, as well as by cross-referencing scientific literature and biodiversity 
databases such as World Register of Marine Species (WoRMS) and Global Biodiversity Information 
Facility (GBIF). The identification results revealed 12 species of bivalves based on local nomenclature, 
including Atrina pectinata (commonly known as kampak clam), Perna viridis (green mussel), Anadara 
granosa (blood cockle), among others. Some species with similar morphological features (cryptic 
species) are recommended for further molecular analysis. Water quality measurements showed a 
temperature of 29.5°C, pH of 7.7, dissolved oxygen (DO) of 5.5 mg/l, and salinity of 28 ppt, all within 
the optimal range for bivalve life. This study underscores the importance of scientific documentation 
and initial identification of shellfish biodiversity as a foundational step toward conservation and the 
sustainable use of coastal resources. Furthermore, we emphasize the need for taxonomic revision and 
practices that integrate both molecular and morphological data. 
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PENDAHULUAN 

Perairan pesisir merupakan ekosistem yang 
kompleks dan dinamis, yang memiliki 
keanekaragaman hayati tinggi serta 
memberikan berbagai manfaat ekologis, sosial, 
dan ekonomi. Salah satu kelompok organisme 
yang memiliki peran penting dalam ekosistem 
pesisir adalah kerang (kelas Bivalvia). Kerang 
(Bivalvia) merupakan salah satu kelas dari 
Filum Mollusca yang memiliki cangkang 
berpasangan, yang dikenal secara umum 
sebagai kerang-kerangan (Alwi et al., 2020). 
Bivalvia termasuk dalam kelompok hewan 
invertebrata (tidak bertulang belakang) dan 
memiliki kebiasaan hidup dengan cara 
membenamkan diri di dalam substrat seperti 
pasir atau lumpur. Kebiasaan ini merupakan 
salah satu strategi bertahan hidup yang 
digunakan untuk mencari makanan, melindungi 
diri dari predator, serta menghadapi arus dan 
gelombang (Santoni et al., 2023). Bivalvia 
umumnya ditemukan di wilayah pasang surut, 
salah satunya di Perairan Socah yang terletak 
di Desa Socah, Kabupaten Bangkalan, Pulau 
Madura.  

Di Indonesia, khususnya di wilayah pesisir, 
kerang telah lama dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai sumber protein hewani 
yang murah dan mudah diperoleh. Menurut 
Rumondang, jenis-jenis bivalvia laut banyak 
digunakan oleh manusia sebagai sumber 
bahan makanan, industri ataupun hiasan 
karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi 
(Rumondang et al., 2024). Namun, 
pemanfaatan yang berlebihan tanpa 
pengelolaan yang tepat dapat menyebabkan 
penurunan populasi dan hilangnya 
keanekaragaman spesies. Oleh karena itu, 
penting dilakukan inventarisasi untuk 
mengetahui jenis-jenis kerang yang ada di 
suatu wilayah sebagai dasar pengelolaan yang 
berkelanjutan. 

Socah, sebuah kecamatan di Kabupaten 
Bangkalan dan berada di Pulau Madura, 
merupakan salah satu daerah pesisir yang 
memiliki potensi sumber daya laut yang besar 
(Innaya et al., 2024; Putri et al., 2024). Berbagai 
macam biota laut dapat ditemukan di Perairan 
Socah (Putri et al., 2024), termasuk kerang 
(Bivalvia). Namun, informasi ilmiah mengenai 
keberadaan dan keanekaragaman kerang di 
perairan ini masih sangat terbatas, padahal 
Perairan Socah sering menjadi lokasi kegiatan 
penangkapan kerang oleh masyarakat lokal, 
baik untuk konsumsi pribadi maupun untuk 
dijual. Kekurangan data ini dapat menghambat 
upaya pelestarian dan pengelolaan sumber 
daya secara efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 
yang kami lakukan bertujuan untuk melakukan 
inventarisasi terhadap jenis-jenis kerang yang 
ditemukan di Perairan Socah, Kabupaten 
Bangkalan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi kontribusi nyata dalam upaya 
pengelolaan sumber daya pesisir yang 
berkelanjutan, serta menjadi referensi dalam 
pengembangan potensi lokal berbasis 
keanekaragaman hayati. 

MATERI DAN METODE 
Pengumpulan sampel kerang 

Penelitian dilakukan pada bulan November 
2023 di sepanjang Perairan Socah dengan 
metode pengambilan sampel random 
sampling. Segala jenis kerang dikoleksi 
berdasarkan informasi dari nelayan mengenai 
titik lokasi pada Perairan Socah yang banyak 
ditemukan kerang-kerangan. Sampel yang 
diperoleh kemudian diidentifikasi di 
Laboratorium Biologi Laut Universitas 
Trunojoyo Madura. 

 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel kerang 
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Pengukuran morfometrik kerang 

Prosedur pengamatan morfologi kerang 
dilakukan dengan mengukur bagian-bagian 
dari kerang. Pengukuran morfometrik kerang 
dilakukan dengan menggunakan penggaris 
dan pita pengukur, antara lain mengukur 
panjang cangkang dari ujung tepi kiri sampai 
ujung tepi kanan kerang dan mengukur lebar 
cangkang dari tepi dorsal (umbo) hingga tepi 
ventral. Lebar cangkang mewakili jarak vertikal 
terpanjang dari cangkang kerang (Putri et al., 
2023). Pengukuran morfometrik kerang secara 
garis besar dapat dilihat pada Gambar 2 dan 
Gambar 3. Berat kerang ditimbang 
menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,01 gram. 

  
Gambar 2. Pengukuran morfometri kerang, 

(a) panjang cangkang, (b) lebar cangkang 
(Indraswari et al., 2014) 

 
Gambar 3. Pengukuran morfometrik 

kerang (Fauzi et al., 2022) 

Pengukuran morfometrik kerang juga merujuk 
pada penelitian Qurani et al. tahun 2020 yaitu 
dengan menggunakan jangka sorong dengan 
ketelitian 0,01 mm, panjang cangkang kerang 
ditentukan dengan mengukur secara horizontal 
dari bagian tepi ujung anterior hingga bagian 
tepi ujung posterior cangkang. Lebar cangkang 
diukur secara vertikal pada bagian dorsal ke 
bagian ventral cangkang, dan tebal cangkang 
diukur dari bagian tepi cangkang bagian atas ke 
bagian tepi cangkang bagian bawah. 
Sementara itu, pengukuran bobot tubuh total 
juga dilakukan dengan cara menimbang 
keseluruhan dari tubuh kerang beserta 
cangkangnya menggunakan timbangan digital 
(Qurani et al., 2020). 

Alat dan bahan yang digunakan antara lain alas 
foto, kamera, alat tulis, penggaris, pita 
pengukur, uang koin, jangka sorong digital, 
laptop, timbangan digital dengan ketelitian 0,01 
gram, dan tisu. 

Identifikasi kerang 

Identifikasi awal dilakukan dengan pendekatan 
morfologi cangkang, bentuk tubuh, warna, dan 
habitat, dilanjutkan pencocokan terhadap 
sumber ilmiah dan database biodiversitas 
kelautan seperti World Register of Marine 
Species (WoRMS) 
https://www.marinespecies.org/ dan Global 
Biodiversity Information Facility (GBIF) 
www.gbif.org. 

Parameter kualitas air 

Parameter fisika dan kimia perairan yang diukur 
dalam penelitian ini meliputi pengukuran suhu, 
salinitas, pH, dan oksigen terlarut (DO). 
Peralatan yang digunakan pada pengukuran 
kualitas air antara lain pH meter, refraktometer, 
DO meter, dan termometer, akuades. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan 12 jenis kerang 
berdasarkan penamaan lokal yang tersebar di 
wilayah pesisir perairan Socah, Kabupaten 
Bangkalan, yaitu: kerang kampak, kerang hijau, 
kerang kepah/kerang putih/kerang tahu, kerang 
kipas, kerang darah, kerang cokelat, kerang 
kor-kor, kerang putih tipis, kerang licin, kerang 
tiram/tiram pasifik, kerang batik, dan kerang 
iris. Semua nama tersebut merupakan 
nomenklatur lokal, sehingga proses identifikasi 
ilmiah diperlukan guna menetapkan nama 
spesies yang sah secara taksonomi. 

Kerang kampak atau kerang kapak yang 
ditemukan memiliki bentuk cangkang 
menyerupai kapak, memiliki ukuran cangkang 
yang besar dengan warna cokelat keemasan 
dengan sedikit warna cokelat tua pada bagian 
ujungnya serta memiliki bentuk yang runcing 
(Gambar 4), sehingga berdasarkan kemiripan 
morfologi, kerang ini merupakan Atrina 
pectinata dari famili Pinnidae. Kerang ini 
berukuran panjang rata-rata 20 cm, lebar rata-
rata 9 cm, dan tebal rata-rata 3 cm, serta 
memiliki tekstur yang tidak rata. Sebutan 
kerang kampak merupakan penamaan lokal 
dari masyarakat Desa Socah, Kabupaten 
Bangkalan. Beberapa daerah lain 
menyebutkan kerang jenis ini dengan nama 
kerang manuk karena kemiripannya dengan 
bentuk paruh manuk (burung) (manuk adalah 
burung dalam bahasa Jawa). Sedangkan nama 

https://www.marinespecies.org/
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internasional dari kerang ini adalah pen shell 
(kerang pena) (An et al., 2012; Maeno et al., 
2006, 2009). Adapun klasifikasinya yang 
dikutip dari WORMS (World Register of Marine 
Species) adalah sebagai berikut.  

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
     Kelas: Bivalvia 
       Subkelas: Autobranchia 
         Infrakelas: Pteriomorphia 
           Ordo: Ostreida 
             Superfamili: Pinnoidea 
                Famili: Pinnidae 
                  Genus: Atrina 
                      Spesies: Atrina pectinata 

(Linnaeus, 1767) 

  

Gambar 4. Kerang kampak (Atrina pectinata) 

Kerang Atrina pectinata hidup di substrat 
berlumpur hingga berpasir sekitar 20-50 meter, 
Atrina pectinata memiliki pola sebaran yang 
tidak merata, biasanya ditemukan dalam 
kelompok kecil atau kadang-kadang dalam 
kumpulan individu yang membentuk suatu 
petak. Spesies bentik ini tersebar luas di Indo-
Pasifik Barat, dari Afrika bagian tenggara 
hingga Malaysia dan Selandia Baru, serta ke 
utara hingga Jepang dan ke selatan hingga 
New South Wales (An et al., 2012; Rosewater, 
1961). Kerang ini termasuk sumber makanan 
yang komersial di sejumlah negara Asia-Pasifik 
termasuk Indonesia. 

  

Gambar 5. Kerang hijau (Perna viridis) 

Kerang hijau dengan warna cangkang hijau 
metalik dan bentuk lonjong khas merupakan 
Perna viridis (Gambar 5), jenis kerang 
konsumsi umum di Asia Tenggara.  Kerang 
hijau memiliki panjang tubuh  tubuh sekitar 6,5 

cm-8,5 cm dengan tebal sekitar 1,5 cm dan 
lebar 2-3 cm. Kerang jenis ini memiliki warna 
cangkang yang bergradiasi dari hitam 
kehijauan gelap ke gradiasi cerah kehijauan 
dan tekstur permukaan cangkang halus. Berat 
total sekitar 0,2-1,5 gram. Penelitian Susetya et 
al. tahun 2021 menemukan bahwa kerang hijau 
banyak ditemukan di karakter habitat 
berlumpur dan berlempung, serta menurut 
penelitian yang dilakukan Asaduzzaman et al. 
menemukan bahwa habitat juga 
mempengaruhi reproduksi kerang, di mana 
populasi subtidal secara konsisten memiliki 
indeks gonad yang lebih tinggi dan 
kematangan reproduksi yang lebih lama 
dibandingkan dengan populasi intertidal 
(Asaduzzaman et al., 2019; Susetya et al., 
2021). Kerang hijau dari famili Mytilidae 
memiliki proporsi yang seimbang pada kedua 
cangkangnya dengan permukaan periostrakum 
yang halus, berwarna hijau tua, yang 
berangsur-angsur berwarna cokelat mendekati 
ujung (umbo) (Fauzi et al., 2022). Adapun 
klasifikasinya yang dikutip dari WORMS (World 
Register of Marine Species) adalah sebagai 
berikut. 

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
     Kelas: Bivalvia 
       Subkelas: Autobranchia 
          Infrakelas: Pteriomorphia 
            Ordo: Mytilida 
              Superfamili: Mytiloidea 
                 Famili: Mytilidae 
                    Subfamili: Crenellinae 
                         Genus: Perna 
                             Spesies: Perna viridis 

(Linnaeus, 1758) 

Kerang kepah/kerang putih menunjukkan 
kemiripan dengan Meretrix meretrix dari famili 
Veneridae dan kerang darah Anadara granosa 
dari famili Arcidae (Gambar 6 dan Gambar 7), 
terutama karena cangkang tebalnya dan 
habitatnya di perairan dangkal berlumpur. 
Kerang kepah juga disebut dengan kerang tahu 
(Putri et al., 2023). Kerang Meretrix meretrix 
memiliki panjang 9 cm, lebar 7 cm, dan tinggi 2 
cm. Kerang ini memiliki warna putih bersih 
dengan corak sedikit kuning kecokelatan, 
memiliki bentuk cangkang seperti piring atau 
cawan, cangkang terdiri dari dua katup yang 
berbentuk simetris bilateral (equivalved), 
bentuk cangkang hampir seperti segitiga yang 
membulat, tebal, dan memiliki tekstur 
permukaan cangkang yang halus. Bobot total 
kerang ini sekitar 24-69 gram. Adapun 
klasifikasi  dari  kerang  Meretrix  meretrix yang 
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dikutip dari WORMS (World Register of Marine 
Species) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Animalia 
  Filum: Mollusca 
    Kelas: Bivalvia 
      Subkelas: Autobranchia 
         Infrakelas: Heteroconchia 
           Subterkelas: Euheterodonta 
              Superordo: Imparidentia 
                Ordo: Venerida 
                  Superfamili: Veneroidea 
                    Famili: Veneridae 
                      Subfamili: Meretricinae 
                        Genus: Meretrix 
                           Spesies: Meretrix meretrix 

(Linnaeus, 1758) 

  

Gambar 6. Kerang kepah/kerang 
putih/kerang tahu (Meretrix meretrix) 

Kerang Meretrix meretrix mempunyai nama 
umum Asiatic hard clam secara historis 
merupakan makanan laut dan sumber 
pengobatan tradisional Tiongkok (Xie et al., 
2012). Kerang ini lebih menyukai ekosistem 
muara dan pesisir (Rimelahas et al., 2022), 
serta tersebar luas di wilayah pesisir Asia 
Selatan dan Tenggara, termasuk Indonesia, 
Tiongkok, Korea, Jepang, dan India. 

Kerang Anadara granosa yang ditemukan di 
Perairan Socah memiliki panjang 5-6 cm, lebar 
4-5 cm, dan tebal 2-3 cm. Kerang ini memiliki 
warna krem dengan permukaan cangkang 
kasar dan bergaris-garis. Menurut Broom 
(1985), bahwa Anadara granosa dapat 
ditemukan di substrat lumpur berpasir tetapi 
jumlah populasi tertinggi ditemukan di lumpur 
halus yang ditumbuhi hutan bakau dan 
mangrove (Broom, 1985). Menurut penelitian 
Khalil et al. pada tahun 2017, spesies Anadara 
granosa berasal dari daerah berlumpur pasang 
surut di banyak negara Asia Tenggara, 
khususnya Indonesia, Malaysia, dan Thailand. 
Anadara granosa sebagian besar tersebar di 
hutan bakau, vegetasi berlumpur, dan daerah 
campuran (Khalil et al., 2017a) (Khalil et al., 
2017b). Menurut Pathansali dan Soong (1958) 

dalam Khalil et al. (2017a), kerang darah 
(Anadara granosa) tumbuh dengan baik pada 
perairan yang tenang, utamanya di teluk yang 
berlumpur yang tebalnya 46-76 cm atau lebih. 
Adapun klasifikasi dari kerang darah yang 
dikutip dari WORMS (World Register of Marine 
Species) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Animalia 
  Filum: Mollusca 
    Kelas: Bivalvia 
      Subkelas: Autobranchia 
         Infrakelas: Pteriomorphia 
            Ordo: Arcida 
               Superfamili: Arcoidea 
                  Famili: Arcidae 
                    Genus: Tegillarca  
                       Subgenus: Anadara (Tegillarca) 
                           Spesies: Anadara (Tegillarca) 

granosa (Linnaeus, 1758) 

  

Gambar 7. Kerang darah (Anadara 
granosa) 

Jenis lainnya seperti kerang kipas 
menunjukkan kemiripan dengan Mimachlamys 
varia (Gambar 8). Hasil pengukuran kerang ini 
memiliki panjang 7 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 1-
1,5 cm. Warna yang dimiliki kerang ini adalah 
cokelat tua dengan bercak kuning, tekstur 
permukaan cangkang kasar dan bergaris-garis 
seperti kipas. Penelitian Breitwieser et al. pada 
tahun 2019 menunjukkan bahwa kerang 
Mimachlamys varia dapat dijadikan bioindikator 
kualitas lingkungan perairan. Kelenjar 
pencernaan kerang terbukti efektif sebagai 
organ target untuk mengukur bioakumulasi dan 
respons terhadap stres lingkungan, 
menjadikannya alat yang andal dalam 
biomonitoring (Breitwieser et al., 2019). 
Spesies dari famili Pectinidae terdistribusi dan 
berhabitat di laut dengan substrat batu 
bercampur pasir pada kedalaman sekitar 0,5 m 
sampai dengan 3000 m dan dapat ditemukan di 
habitat bersubstrat lamun (Bologna & Heck Jr, 
1999; Brand, 2006; Le Pennec et al., 2003). 
Klasifikasi dari kerang kipas yang dikutip dari 
WORMS (World Register of Marine Species) 
adalah sebagai berikut. 
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Kingdom: Animalia 
  Filum: Mollusca 
    Kelas: Bivalvia 
      Subkelas: Autobranchia 
         Infrakelas: Pteriomorphia 
           Ordo: Pectinida 
              Superfamili: Pectinoidea 
                 Famili: Pectinidae 
                   Subfamili: Pedinae 
                      Genus: Mimachlamys 
                          Spesies: Mimachlamys varia 

(Linnaeus, 1758) 

  

Gambar 8. Kerang kipas (Mimachlamys 
varia) 

Kerang batik yang ditemukan di Perairan Socah 
memiliki cangkang berbentuk oval memanjang 
dengan pola zig-zag yang khas. Permukaan 
cangkangnya dilapisi periostrakum yang tipis 
dan mengkilap, berwarna kuning kehijauan dan 
dihiasi garis-garis zig-zag berwarna cokelat tua 
yang menyerupai motif batik (Gambar 9). Ciri-
ciri ini sesuai dengan identifikasi spesies 
Paratapes undulatus. Panjang kerang jenis ini 
4–4,5 cm, lebar 2,3–3,8 cm, tinggi 1-2 cm, dan 
bobot kerang 5,91–9,37 gram. Kerang 
Paratapes undulatus dikenal dengan nama 
umum undulate  venus  clam atau venus clam. 
Kerang ini termasuk spesies bivalvia (keluarga 
Veneridae, yaitu kerang venus) yang hidup di 
perairan pesisir dangkal, dasar berpasir, dan 
tersebar terutama di perairan tropis dan 
subtropis kawasan Indo-Pasifik Barat (Minh-
Thu et al., 2023). Klasifikasi dari kerang batik 
yang dikutip dari WORMS (World Register of 
Marine Species) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
     Kelas: Bivalvia 
       Subkelas: Autobranchia 
           Infrakelas: Heteroconchia 
             Subterkelas: Euheterodonta 
                 Superordo: Imparidentia 
                    Ordo: Venerida 
                       Superfamili: Veneroidea 
                          Famili: Veneridae 
                             Subfamili: Tapetinae 

                  Genus: Paratapes 
                           Spesies: Paratapes undulatus 

(Born, 1778) 

  

Gambar 9. Kerang batik (Paratapes 
undulatus) 

Kerang cokelat (brown mussel) dengan warna 
cokelat yang menutupi seluruh cangkang 
(Gambar 10) dan memiliki kemiripan dengan 
Meretrix lusoria dari famili Veneridae. Kerang 
ini memiliki panjang 3,8–4,3 cm, lebar 3–3,8 
cm, dan bobot 10,81–18,83 gram. Ada banyak 
jenis spesies dan subspesies dalam genus 
Meretrix termasuk Meretrix meretrix, Meretrix 
casta, Meretrix lamarckiI, Meretrix lusoria, dan 
lain-lain. Ampili dan Shiny menyebutkan bahwa 
famili Veneridae ini mencakup sekitar 500 
spesies, dan banyak di antaranya memiliki nilai 
ekonomi penting karena dominasinya dalam 
komunitas bentik (Ampili & Shiny, 2021). 
Klasifikasi dari kerang cokelat yang dikutip dari 
WORMS (World Register of Marine Species) 
adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
     Kelas: Bivalvia 
        Subkelas: Autobranchia 
            Infrakelas: Heteroconchia 
              Subterkelas: Euheterodonta 
                  Superordo: Imparidentia 
                     Ordo: Venerida 
                         Famili: Veneridae 
                            Subfamili: Meretricinae 
                                Genus: Meretrix 
                                     Spesies: Meretrix 

lusoria (Röding, 1798) 

  

Gambar 10. Kerang cokelat (Meretrix lusoria) 
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Kerang kor-kor (Gambar 11), meskipun mirip 
dengan Tegillarca granosa atau Anadara 
granosa, namun cenderung dengan cangkang 
lebih kasar dan berlekuk dalam di bagian 
posterior, kemungkinan besar termasuk dalam 
genus Anadara. Oleh karena itu, perlu analisis 
genetik lanjutan untuk memastikan spesiesnya. 
Kerang kor-kor yang ditemukan di Perairan 
Socah memiliki panjang 3,2–5,6 cm, lebar 3–
4,7 cm, tinggi sekitar 1-2 cm, dan bobot 20–
27,18 gram. 

  

Gambar 11. Kerang kor-kor (genus Anadara) 

Kerang tiram atau yang disebut juga kerang 
tiram pasifik merupakan kerang dengan nama 
ilmiah Crassostrea gigas (Gambar 12), spesies 
tiram yang banyak dibudidayakan secara 
global dan sering ditemukan menempel di 
substrat keras seperti batu atau beton. 
Pengukuran didapatkan data panjang kerang 
4,5–8,5 cm, lebar 2,9–5,9 cm, dan bobot 
19,08–66,15 gram. Beberapa literatur 
menyebutkan bahwa tiram pasifik (Crassostrea 
gigas) kini menjadi salah satu invertebrata laut 
yang paling ‘terglobalisasi’ dan mendominasi 
produksi bivalvia di banyak kawasan. Tiram 
telah diperkenalkan ke 66 negara di luar 
wilayah asalnya, terutama untuk akuakultur 
dan kini telah terbentuk populasi yang mampu 
bertahan hidup di sedikitnya 17 negara 
(Cardoso et al., 2007; Herbert et al., 2016; 
Ruesink et al., 2005; Smaal et al., 2009). 
Penelitian Bertolini tahun 2021 tentang 
pemetaan potensi pertumbuhan tiram pasifik 
menggunakan Dynamic energy budget (DEB) 
menemukan bahwa pertumbuhan tiram lebih 
cepat dan seragam di wilayah yang memiliki 
konsentrasi klorofil-a tinggi dan suhu air yang 
rendah. Wilayah yang memiliki suhu musim 
panas yang melebihi batas kritis untuk periode 
yang lebih lama dapat mempengaruhi 
pertumbuhan tiram secara negatif (Bertolini et 
al., 2021). Klasifikasi dari kerang tiram pasifik 
yang dikutip dari WORMS (World Register of 
Marine Species) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
     Kelas: Bivalvia 
       Subkelas: Autobranchia 

         Infrakelas: Pteriomorphia 
            Ordo: Ostreida 
               Superfamili: Ostreoidea 
                  Famili: Ostreidae 
                     Subfamili: Crassostreinae 
                         Genus: Crassostrea 
                             Spesies: Crassostrea gigas 

(Thunberg, 1793) 

  

Gambar 12. Kerang tiram/tiram pasifik 
(Crassostrea gigas) 

Kerang selanjutnya memiliki ciri warna krem 
dan putih dengan bercak kekuningan. Kedua 
kerang ini memiliki nama lokal yang berbeda 
yaitu kerang putih tipis dan kerang licin 
(Gambar 13 dan Gambar 14). Namun, kami 
melihat kedua kerang ini mempunyai kemiripan 
dengan kerang kepah dari famili Veneridae, 
hanya berbeda di ketebalan cangkang. Kerang 
licin dan kerang putih tipis memiliki cangkang 
yang tipis daripada kerang kepah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerang licin dan kerang 
putih tipis adalah satu spesies yang sama, yaitu 
Dosinia spp. Spesies ini termasuk dalam famili 
Veneridae sama seperti kerang kepah. Kerang 
ini memiliki panjang 5–6,2 cm, lebar 4,3–5,5 
cm, dan bobot 9,83–22,75 gram. Analisis 
molekuler sangat penting untuk mengklarifikasi 
jenis spesies tersebut. Klasifikasi dari kerang 
Dosinia spp. yang dikutip dari WORMS (World 
Register of Marine Species) adalah sebagai 
berikut. 

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
      Kelas: Bivalvia 
         Subkelas: Autobranchia 
             Infrakelas: Heteroconchia 
                Subterkelas: Euheterodonta 
                    Superordo: Imparidentia 
                       Ordo: Venerida 
                          Superfamili: Veneroidea 
                             Famili: Veneridae 
                                 Subfamili: Dosiniinae 
                                     Genus: Dosinia 

Scopoli, 1777 
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Gambar 13. Kerang putih tipis (genus Dosinia) 

  

Gambar 14. Kerang licin (genus Dosinia) 

Selanjutnya, kerang iris (Gambar 15) yang 
ditemukan di Perairan Socah memiliki ciri-ciri 
yang mirip dengan Pharus legumen, yaitu 
bentuk cangkang lonjong memanjang dengan 
rata-rata panjang 5,5 cm, lebar 1,97 cm, tinggi 
1,2 cm, dan bobot 29,8 gram. Kerang ini 
memiliki warna putih dengan sedikit corak 
kuning kecokelatan, memiliki bentuk cangkang 
yang lonjong, bertekstur sedikit kasar. 
Klasifikasi dari kerang iris yang dikutip dari 
WORMS (World Register of Marine Species) 
adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Animalia 
   Filum: Mollusca 
     Kelas: Bivalvia 
       Subkelas: Autobranchia 
          Infrakelas: Heteroconchia 
            Subterkelas: Euheterodonta 
               Superordo: Imparidentia 
                 Ordo: Adapedonta 
                     Superfamili: Solenoidea 
                        Famili: Pharidae 
                           Subfamili: Pharinae 
                               Genus: Pharus 
                                   Spesies: Pharus 

legumen (Linnaeus, 
1758) 

Kerang Pharus legumen dikenal dengan nama 
"bean solen" atau "egg razor shell" (Aitken & 
Knott, 2018). Menurut Fraser et al. tahun 2018, 
meskipun Pharus legumen tidak dikenal 
sebagai target rekreasi maupun komersial 
untuk pasar konsumsi manusia, namun hasil 
tangkapan sampingan (bycatch) Pharus 

legumen yang cukup besar dapat memiliki nilai 
komersial yang signifikan sebagai produk 
umpan untuk memancing (Fraser et al., 2018). 
Pharus legumen menyukai pasir berlumpur di 
sekitar garis air surut dan biasanya ditemukan 
dalam jumlah yang melimpah bersama kerang 
jenis Ensis siliqua yang berukuran kecil (< 60 
mm) (Fahy & Gaffney, 2001). 

  

Gambar 15. Kerang iris (Pharus legumen) 

Beberapa nama lokal bisa merujuk pada 
spesies yang sama. Misalnya, kerang putih tipis 
dan kerang licin kemungkinan besar adalah 
dua variasi morfologis dari genus Dosinia yang 
disebut dengan nama berbeda oleh nelayan 
setempat berdasarkan warna cangkang atau 
ukuran, sehingga penting untuk memahami 
konteks lokal dalam penamaan dan tidak 
langsung mengasumsikan bahwa perbedaan 
nama menunjukkan perbedaan spesies.  Salah 
satu kendala utama dalam identifikasi kerang-
kerang di wilayah ini adalah terbatasnya 
literatur taksonomi lokal yang berbahasa 
Indonesia atau tersedia secara terbuka. Hal ini 
menyebabkan nelayan dan masyarakat pesisir 
umumnya hanya mengandalkan nama-nama 
lokal dalam menyebut spesies kerang yang 
mereka eksploitasi atau konsumsi. Dalam 
beberapa kasus, satu spesies bisa memiliki 
beberapa nama lokal yang berbeda di desa 
yang berbeda, atau sebaliknya, satu nama bisa 
digunakan untuk menyebut lebih dari satu 
spesies. Oleh karena itu, upaya dokumentasi 
berbasis ilmiah seperti ini sangat penting untuk 
menjadi rujukan ilmiah dan praktis bagi 
pemangku kepentingan. 

Fenomena cryptic species dan taxonomic 
synonymy sering ditemukan pada biota akuatik, 
termasuk kerang (Bivalvia) dan kelompok 
Moluska lainnya. Cryptic species adalah 
kelompok organisme yang secara morfologis 
tampak sangat mirip atau bahkan identik, 
sehingga sebelumnya dianggap sebagai satu 
spesies, tetapi sebenarnya merupakan spesies 
yang berbeda secara genetik dan reproduktif 
(Bickford et al., 2007; Hending, 2025). 
Sedangkan, taxonomic synonymy adalah 
keadaan ketika dua atau lebih nama ilmiah 
yang   berbeda  merujuk   pada   spesies  yang 



 

Putri et al., Eksplorasi Keanekaragaman Spesies Kerang (Bivalvia) 

121 
 

sama (Sohn, 1994). Menurut David Bickford 
dan rekan-rekannya (2007), spesies kriptik 
(cryptic species) disebut sebagai “jendela 
terhadap keanekaragaman dan konservasi” 
karena keberadaan mereka mengungkap 
keragaman hayati tersembunyi yang 
sebelumnya tidak terlihat oleh para ilmuwan 
(Bickford et al., 2007). Metode tradisional yang 
hanya mengandalkan morfologi kurang efektif 
dalam mengidentifikasi spesies secara tepat, 
sehingga pendekatan molekuler dan genetik 
menjadi alat penting untuk memperjelas batas 
spesies, serta perlunya revisi taksonomi dan 
praktik taksonomi yang menggabungkan data 
molekuler dan morfologi (Paris et al., 1989). 
Pentingnya pendekatan komprehensif yang 
menggabungkan analisis morfologi dan 
molekuler (DNA barcoding) dalam 

mengidentifikasi spesies, terutama dalam 
menghadapi tantangan cryptic species dan 
perlunya pembaruan dan penambahan data 
genetik dalam database seperti GenBank untuk 
mendukung identifikasi spesies secara akurat 
(Triandiza & Madduppa, 2018). 

Kehidupan kerang tidak lepas dari kualitas air 
di habitatnya karena kerang menyaring air 
untuk mendapatkan makanan dan oksigen. 
Jika kualitas air menurun akibat pencemaran 
atau perubahan lingkungan, maka 
pertumbuhan, reproduksi, dan kelangsungan 
hidup kerang dapat terganggu secara 
signifikan. Hasil pengukuran kualitas air pada 
Perairan Socah dapat dilihat pada Tabel 1 di 
bawah ini. 

Tabel 1. Kualitas air di Perairan Socah 

No. Parameter Satuan Rata-rata Baku mutu* 

1.  Suhu °C 29,5 28-30 

2.  pH - 7,7 7-8,5 

3.  DO mg/l 5,5 >5 

4.  Salinitas ppt 28 s/d 34 

Keterangan: *Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut 
untuk Biota Laut (Menteri Lingkungan Hidup, 2004) 

Menurut Sitorus (2008) dalam Utami et al. 
(2019), suhu yang baik bagi kelangsungan 
hidup kerang berkisar antara 25-31°C (Utami et 
al., 2019). Untuk dapat hidup dan tumbuh 
dengan baik organisme air (ikan, udang, dan 
moluska) memerlukan kualitas air dengan 
kisaran pH antara 6,8-8,5 (Riza et al., 2024). 
Penelitian Utami et al. pada tahun 2019 
menghasilkan data kualitas air yang 
mendukung untuk kehidupan kerang yaitu nilai 
pH antara 7,75 hingga 8 berada dalam rentang 
ideal bagi kehidupan kerang, salinitas air yang 
sesuai untuk habitat kerang berkisar antara 
28,2‰ hingga 29‰. Selain itu, kadar oksigen 
terlarut berada dalam kisaran 5,53 mg/l hingga 
6,13 mg/l masih mencukupi kebutuhan 
respirasi moluska, termasuk kerang, serta suhu 
dengan kisaran 31,52–31,71°C dan meskipun 
nilai tersebut termasuk dalam kisaran suhu 
tinggi, namun masih sesuai untuk mendukung 
aktivitas biologis kerang (Utami et al., 2019).  

Kekayaan kerang di Perairan Socah juga 
merefleksikan pentingnya kawasan ini sebagai 
habitat alami bagi moluska, khususnya bivalvia, 
yang sangat bergantung pada kualitas 
lingkungan perairan. Faktor-faktor seperti 
sedimentasi dan kualitas air seperti salinitas, 
suhu, serta kandungan organik, sangat 
mempengaruhi distribusi dan kesehatan 
populasi kerang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil inventarisasi kerang di Perairan Socah, 
Kabupaten Bangkalan menunjukkan adanya 
keberagaman jenis kerang yang cukup tinggi, 
yaitu sebanyak 12 jenis kerang berdasarkan 
identifikasi lokal. Jenis-jenis tersebut tersebar 
di wilayah pesisir dan dikenal masyarakat 
setempat dengan nama seperti kerang 
kampak, kerang hijau, kerang putih, kerang 
kipas, kerang darah, dan lainnya. Identifikasi 
telah dilakukan melalui pendekatan morfologi 
dan morfometrik, serta pencocokan dengan 
data pada situs biodiversitas kerang, sehingga 
diperoleh klasifikasi ilmiah yang lebih akurat 
untuk masing-masing jenis. Metode ini 
memungkinkan pengenalan awal terhadap 
keragaman spesies kerang di wilayah tersebut, 
meskipun belum dilengkapi dengan identifikasi 
molekuler. Nama ilmiah dari kerang-kerang 
tersebut antara lain kerang kampak (Atrina 
pectinata), kerang hijau (Perna viridis), kerang 
kepah/kerang putih/kerang tahu (Meretrix 
meretrix), kerang darah (Anadara granosa), 
kerang kipas (Mimachlamys varia), kerang 
batik (Paratapes undulatus), kerang cokelat 
(Meretrix lusoria), kerang kor-kor (genus 
Anadara), kerang tiram/tiram Pasifik 
(Crassostrea gigas), kerang putih tipis dan 
kerang licin yang sama-sama termasuk dalam 
genus Dosinia, kerang iris (Pharus legumen). 
Temuan ini menunjukkan bahwa Perairan 
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Socah memiliki potensi keanekaragaman 
kerang yang cukup tinggi dan berperan penting 
dalam ekosistem pesisir. Untuk memperoleh 
data keanekaragaman kerang yang lebih 
akurat dan dapat digunakan dalam 
pengelolaan sumber daya hayati, disarankan 
dilakukan identifikasi lanjutan menggunakan 
metode taksonomi modern, seperti analisis 
DNA (molekuler), terutama untuk jenis-jenis 
yang memiliki morfologi serupa (cryptic 
species). 
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